BAB |11
METODOLOGI

3.1. Metodologi

Studi ini bertipe diskriptif kuantitatif yaitu dgan cara mengolah data yang bersifat
aktual (data sekunder) sebagai dasar pokok pemdmahgsg bersifat kuantitatif. Bahan
kajian pendukung dengan studi literatur berupalHaporan , penulisan perseorangan /
intansi dan buku standar atau peraturan — peratigikait dengan pengelolaan sampabh.
Melakukan evaluasi dengan cara memantau kegiatagefmaan sampah padat dari berbagai
aspek yang berlangsung di Wilayah Semarang Timukaindari hulu (rumah tangga /
kelurahan) hingga Tranfer Depo/ Tempat Penimbunameatara (TD/ TPS). Berikutnya
melakukan langkah perhitungan beberapa skenariahkgman kapasitas pengolahan tiap
lokasi Tempat Pembuangan Sementara (TPS) besduarde yang akan dibuang. Hasil
keluaran akhir dari TPS digunakan sebagai tolokr Ukamparasi besaran pengurangan
volume sampah yang ditimbulkan sebelum dan setklakukan minimalisasi.

Pengambilan keputusan perlu tidaknya minimaligasibulan sampah dilakukan
dengan dasar teori metode Penentuan Pengambilamusep Discision Support Systgm
dengan Metode Bobot Rata-RataVedight Average Methojle Keputusan dilakukan
berdasarkan dari hasil penilaian (skoring) terhaktépria yang telah ditentuan pada tiap —
tiap wilayah yang diteliti.

Data pertumbuhan penduduk yang digunakan dataB#atan Pusat Perhitungan Statistik
Kota Semarang dan data monografi kelurahan selpagalbanding (kontrol). Data kuisioner
juga digunakan untuk menentukan kondisi wilayah diagkat partisipasi masyarakat

setempat terhadap topik kajian.

3.2. Variabe Pendlitian :

Variabel variabel penelitian yang digunakan unto&lisa ada dua macam variabel yaitu :
1. Variabel Bebas [hndependent Variab)e

Variabel bebas yang digunakan adalah pertumbuhastudek dan PDRB.

2. Variabel Tak BebasDependent Variable

Variabel tak bebas dalam penelitian ini adalah pkadnbulan sampah yang dihasilkan
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3.3. Bagan Alir

Bagan Alir dalam penelitian ini disusun dalam tigagian yang terkait mulai dari
tahapan penelitian, skenario minimalisasi pengolatempah dengan metode 3 Re(se,
Reduce dan Recygldengan pemilahan, pencacahan dan terakhir agedsles variasi teknik
pemadatan residu akhir sampah.

Proses minmalisasi dilakukan dengan upaya tekeikgprangan volume di Tempat
Penimbunan Sementara (TPS) yang dilakukan denganncamadatkan sampah sebelum
diangkut ke TPA, jika feasibel implikasinya dapaengurangi intensitas angkutan dan
pencemaran limbah padat domestik ke aliran Sungaig& maupun di polder pompa.
Tahapan rangkaian kerja kegiatan penelitian yatakukan diilustrasikan dalam Gambar

3.1. tahapan proses olah data dalam Gambar B3.2att@pan kerja minmalisasi sistem

pengolahan sampah dalam Gambar 3.3.

TAHAP 1
Kontak dengan :
Camat, Kepala Desa dan Warga

y

TAHAP 2
Pengumpulan Data :

(Profil Kecamatan, Kelurahan dan Infrastruktur)
monografi, luran, Alat dan prasarana 3R dan
komposting, kapasitas angkut dan volume
buangan sampah.

TAHAP 5
Persiapan minmalisasi :
Pengelolaan Awal
Teknik Serbuk dan Pemadatan
Pengolahan Residu di TPS
Bantuan Lembaga

TAHAP 7
Evaluasi Hasil :
Pengelolaan Sampah Dengan
Teknik Serbuk dan Pemadatan s/d
Pengolahan Residu di TPS Oleh
Warga/Swasta
Output Akhir Residu

Y

TAHAP 3

Analisa Data :

Data Kapasitas
Kondisi existing Pengelolaan
Kondisi minmalisasi sampah

Data Pendukung :
Sarana dan Prasarana
Regulasi, SDM, biaya operasional

TAHAP 6
Analisa Output :
Pengelolaan Awal Dengan
Teknik Serbuk dan Pemadatan
Pengolahan Residu di TPS
Bantuan dari Lembaga

\ 4

A

TAHAP 8
Usulan ke Lembaga dan Bantuan
Sarana Prasarana
Alat, Tenaga Kerja, Anggaran dan
Dukungan pemasaran produk

!

TAHAP 4
Konsultasi dengan :
Camat, Kepala Desa dan Warga
Identifikasi masalah

!

TAHAP 5

TAHAP 7
Pelaksanaan :
Pengelolaan Sampah Dengan
Teknik Serbuk dan Pemadatan
Pengolahan Residu di TPS Oleh
Warga/Swasta
Pengangkutan sampai Ke TPA oleh
Warga/Swasta & Pemerintah

A 4
TAHAP 7

TAHAP 9
PERSETUJUAN

TAHAP 10
SELESAI

Gambar 3.1. Bagan Alir Tahapan Kerja
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Identifikasi :
Permasalahan yang terjadi
survey & observasi

v

Pengumpulan data dan informasi :
Data penduduk ; sarana dan prasarana persampahan
; timbulan sampah; kepedulian masyarakat terhadap
kebersihan lingkungan ; perhatian pemerintah
wilayah setempat ; jarak wilayah penelitian ke TPA;
Pendapatan per kapita penduduk ; sistem
pengelolaan sampah eksisting , upaya yang dilakukan

v

Data primer :
kuisioner, hasil interview dan
observasi lapangan

v

literatur, jurnal, makalah, peraturan terkait
undang-undang, DKP Kota Semarang & Kec. Smg.Timur

Data & informasi sekunder :

v

Pengolahan data (minimalisasi) :
Analisis pertumbuhan penduduk &
pertumbuhan PDRB

Analisis timbulan sampah

Analisis sarana dan prasarana
Aanalisis biaya O & P

v

Minimalisasi timbulan sampah di TPS

Skenario 1 : sampah eksisting tidak dilakukan pencacahan dan pemadatan —

langsung diangkut dan dibuang ke TPA

Minimalisasi timbulan sampah di TPS

Skenario 2 : Dengan melakukan pencacahan sampah di TPS -> dibuang ke TPA

VOLUME &
BIAYA
MINIMUM

TIDAK

VOLUME &
BIAYA

YA

MINIMUM

YA

Minimalisasi timbulan sampah di TPS
Skenario 3: sampah residu dicacah, dipadatkan
dulu hingga volume minimal -> dibuang ke TPA

YA

A 4

SELESAI

Gambar 3.2 Bagan alir proses minimalisasi pengatokampah
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SAMPAH
DOMESTIK

A\ 4

PENGELOMPOKAN
SUMBER & JENIS

RUMAH
TANGGA

A 4

LAYANAN UMUM /
SOSIAL

A 4

SAMPAH
INDUSTRI

YA

\4

SAMPAH
ORGANIK
TERURAIKAN

DIPROSES MENJADI SERBUK

DIKERINGKAN DI PRESS ATAU DENGAN

CARA INSENERISASI LANGSUNG

Tidak

Tidak

Dipilah Menurut
Jenis Bahan

DIHANCURKAN
JADI BUTIRAN

A 4
KERING KERING
A \4
PENCETAKKAN PENGOMPOSAN
BRIKET ARANG DIPAKET SEBAGAI
DAN BATASEMEN PUPUK KOMPOS

BAHAN CAMPURAN

PASANGAN BATACO

SISANYA DITIMBUN
TANAH DITPA

BAHAN
DAUR ULANG
(SISTEM 3R)

YA

DIOLAH SBG BAHAN
BAKU / DIJUAL
LANGSUNG

Gambar 3.3 Bagan alir

pengolahan sampah domestik
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34. Analisispengujian korelas data

3.4.1 Analisis pertumbuhan penduduk

Tingkat kepadatan penduduk di wilayah ini pada Tab@ll sebesar 10.916. Sumber
sampah dominan di Kecamatan Semarang Timur tahad P@rasal dari pemukiman
sebesar 40,25 %, diikuti dari pasar sebesar 26@&8%imbulan pertokoan/ hotel/restoran
sebesar 17,88%. Total volume sampah di Kecamatami@ag Timur mencapai 236
mhari. Asumsi timbulan diambil sebesar 2,4 litefug/hari atau setara dengan 0,6
kg/orang/hari untuk penelitian ini memperhitungkaju timbulan sampah rentang 10
tahun dimulai dari tahun 2002 hingga 2012.

3.4.2 Analisis Pendapatan Domestik Regional B(adRB)

Analisis PDRB bertujuan untuk mengetahui korelaghadap peningkatan timbulan
sampah akibat peningkatan pendapatan per kapitasaAl yang dipakai adalah
peningkatan jumlah pendapatan diasumsikan akagebabkan bertambahnya konsumsi
kebutuhan hidup masyarakat yang dikuti oleh bertdmiga timbulan sampah domestik.

Pertumbuhan jumlah penduduk dan PDRB dapat difpitlemgan rumus ( Kodoatie,
2005) sebagai berikut :

Pro=Po (14 0™ e e e e e (301)
Keterangan :

Pn = Prediksi jumlah penduduk tahun ke — n (jiwa)

Po = jumlah penduduk saat ini (jiwa)

i = pertumbuhan penduduk rerata (%)

n =tahun
P = P A 1) (3.2)
Keterangan :

Pt = besar PDRB tahun ke —t (Rp.)
P = besar PDRB sekarang (Rp.)
r = pertumbuhan PDRB rerata (%)

t = tahun
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3.4.3 Bagan alir analisis uji korelasi timbulamgah
Bagan alir uji korelasi timbulan sampah (Syafrudi®97) seperti gambar 3.4 berikut :

Data Penduduk

Timbulan sampah per tahun
Kec.Semarang Timur |~ (Ltr forg/hr atau rithr)

Data Penduduk

'

Pertumbuhan
Penduduk

Peningkatan Pertumbuhan Peningkatan
vol.sampah Konsumsi PDRB per kapita

Kec.Semarangimur |4

—

bixy

box,

J!

y1=ay+biXy

Yo=aptb,X;

Y=ay+byx,+ boX,

Y = peningkatan timbulan sampah (%

v

Uji Korelasi R

Tidak

> Memenuhi

.

Total timbulan sampah tahun ke i

Ti=YiT

Ya

!

Kebutuhan luas lahan TPA per tahun|

(m?/tahun)

Gambar 3.4

Diagram alir analisis timbulan sampah (Syafrud®917)

Keterangan :

Y = Tingkat pertumbuhan timbulan sampah perlapit

Yi = Tingkat pertumbuhan timbulan sampah perkaaitaun ke i

Xi = Tingkat pertumbuhan penduduk per tahun (%)

al, a2 = Konstanta
b1, b2 = Koefisien x

To = Besar Timbulan sampah perkapita per tahun
Ti = Besar Timbulan sampah perkapita tahun ke i
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3.5 Analisis Uji Korelasi Sederhana

Analisis yang digunakan adalah analisis korelasieshana dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara variasi teknik pengola@npah terhadap pengurangan
volume sampah yang diperoleh. Hubungan dua varidikatakan positip jika nilai dua
variabel terkait saling mendukung dan hubungan \argabel dinyatakan negatip jika
kedua variabel yang dipakai tidak saling menduki@nigadap tujuan yang ingin diperoleh
dalam suatu penelitian.
4.5 Analisis korelasi berganda

Analisis korelasi berganda digunakan dalam peaalitini untuk mendapatkan
kesimpulan bahwa di dalam hasil analisa terdapbtimgan sebab dan akibat yang kuat

pada dua variabel atau lebih veriabel secara beaaifismiyati, 2005)

3.5 Observas kondis peralatan dan transfer depo

Melakukankegiatanobservasilapangan pada fasilitas sarana yang perlu ditehitara
lain kemampuan layanan kebutuhan rielnya kontgiasar dan non pasar. Asumsi kapasitas
tiap 500 KK / kontainer dengan perhitungan timbulsampah 3,5ltr/KK/hr (Dinas
Kebersihan Semarang Timur, 2010). Pengamatan @phe@mampuan ritasi angkut sampabh,
jarak tempuh perjalanan kendaraan pengangkut sadgafPS ke TPA, kebutuhan armada
kendaraan angkut sampatufnp truckatauarm roll). Pengamatan terhaddpansfer Depo
(TD) / Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yangikiisdrta daya tampung sampah TD
yang dimiliki di tiap kelurahan, tipe TD dapat déit pada Gambar 3.5.

Sumber : Dinas Kebersihan Kota Semarang, 2010

Gambar 3.5.e. TPS Tipe 6

Gambar 3.5 Tipe Tempat Penimbunan Sementara) (TPS
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3.6  Pengambilan sampel untuk minimalisasi pengelolaampsh
3.6.1 Penimbangan dan pengukuran volume sampel

Pengambilan sampel sampah dilakukan di tiap#elprahan wilayah Kecamatan
Semarang Timur dengan cara mengambil sampel debiajainer sebanyak lebih kurang
satu meter kubik 3 kali/hari, selama satu mingg@awlal bulan dan satu minggu diakhir
bulan. Kemudian sampah sampel ditimbang sebelum s#delah dipilah, selanjutnya
masing — masing jenis material sampah terkandusigsdn dalam bentuk tabel (terlampir).
Tujuan dari kegiatan ini untuk mengetahui jumlalrabeper satuan volume rata-rata
kandungan material yang ada di dalam sampel sandpamasing-masing kelurahan.
Pengambilan sampel awal bulan ditujukan untuk meaodge hasil volume aktual saat
pendapatan per kapita diasumsikan mengalami pestiaugkperiodik bulanan. Pengambilan
sampel akhir bulan bertujuan untuk  memperolehl hadume sampel sampah saat
pendapatan per kapita diasumsikan mulai menurun.

3.6.2 Pengurangan volume sampah (minimalisasi)

Cara yang dilakukan adalah dengan mencacah sanglam c&kondisi campuran
kemudian ditimbang dan dicatat volume sampah awal wlume sampah akhir. Tujuan
kegiatan ini untuk mengetahui jumlah volume sangshpah kondisi campuran setelah
dicacah tanpa dipilah (kondisi eksisting).

3.6.3 Uji pengurangan volume dengan pencacahan dan gemniampah (minimalisasi)
Melakukan pencacahan sampel sampah dalam kodgigah, kemudian hasil
diukur dan dicatat perbedaan volume yang dihasikeadalam bentuk tabel.
3.6.4 Pengurangan kandungan udara

Percobaan berikutnya adalah melakukan pemadatatéiadap sampel sampah
dengan cara pemadatan manual dan hidrolik (dongkrbén), pada kondisi sebelum dan
setelah dilakukan pencacahan maupun pemilahan. afioj@ untuk mengurangi
kandungan udara di dalam sampel sampah hinggaailicd@i pengurangan volume yang
paling besar.

3.7 Analisis data untuk minimalisasi pengelolaan saimp

Dengan hasil data rata — rata penimbangan danugeran volume dengan variasi
pemadatan tersebut diproses den&mftware Excelluntuk diketahuitrend yang terjadi
(terlampir). Penggambaran trend yang terjadi beatujuntuk mengetahui kecenderungan

dominasi timbulan sampah yang diperoleh menurusiga. Nilai — nilai pada tabel hasil
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minimalisasi (terlampir) merupakan data visualisaasil percobaan pengolahan sampah
menggunakan dua macam teknik pemadatan yaitu Gamaahdan hidrolik.

3.8 Parameter kelayakan minimalisasi
3.8.1 Parameter Tujuan :
» volume sampah yang akan dibuang dari TPS ke TPAauielebih kecil dari pada
saat sebelum dilakukan minimalisasi.
> Biaya investasi yang dikeluarkan paling tidak seliragn nilainya dengan hasil setelah
dilakukan minimalisasi pengelolaan sampah (Ber@dit rasio = 1).
» Keuntungan secara ekonomi untuk jangka panjangldyah penelitian dapat terlihat
(timbunan semakin berkurang / sedikit)
3.8.2 Parameter Kendala :
Beberapa permasalahan atau kendala yang terjagindpéngelolaan sampah
domestik di Kecamatan Semarang Timur meliputi :
» Pelayanan pengangkutan sampah dari sumber sampapaisalengan tempat
pembuangan akhir.
» Tingkat kesadaran masyarakat dalam bersih lingkungjawilayah Kecamatan
Semarang Timur.

> Retribusi sampah dari masyarakat terkait pengeicdampah.

3.9 Metodeyang dipakai dalam pengambilan keputusan

Teori tentang penentuan pengambilan keputusan ebard&pa macam di antaranya
adalah :Analityc Hierarchi ProsegAHP) danWeighted Average Methodbétode Bobot
Rata-rata/WAM), dalam penelitian ini digunakan WANsesuaikan dengan materi. Dengan
cara WAM ini akan diketahui skala prioritas untukdiakan minimalisasi pengelolaan
timbulan sampah di tiap wilayah yang diteliti daara yang dilakukan diuraikan pada

penjelasan di sub-bab selanjutnya.

3.10 Pengambilan Keputusan M etode Bobot Rata-Rata (Weighted Average Method)
Pengambilan keputusan terkait metode ini dilakuklemgan langkah — langkah
sebagai berikut :

3.10.1 Penilaian Kriteria dan Bobot Kriteria
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Dalam memberikan penilaian kriteria dan bobotekia perlu memperhatikan
hubungan dari masing — masing kriteria terhadapetkipgan dan manfaat bagi
masyarakat secara keseluruhan secara berkesinaambufigktor obyektifitas harus
didahulukan mengingat hasil keputusan akhir akdnjukian bagi masyarakat umum.
Kriteria (SK SNI T -13-1990-F) yang digunakan matip

Jumlah penduduk wilayah kajian
Tingkat kepadatan penduduk
Sistim pengelolaan sampah eksisting

Ketersediaan prasarana dan sarana

1
2
3
4
5. Timbulan sampah setempat
6. Tingkat layanan eksisting
7. Peran serta masyarakat dalam mengelola sampatusetiuang ke TPS
3.10.2 Rentang Nilai Total Skoring

Rentang nilai total skoring sangat tergantung Bacermatan penyusunan kriteria dan
urutan prioritas serta pemberian bobot nilai pagléag materi yang digunakan. Hal ini
berkaitan erat dengan riwayat serta kondisi petaghoeksisting di Tempat Penimbunan
Sementara (TPS) bersangkutan, meliputi aspek patamas yang ada pada wilayah
terseleksi. Susunan kategori dan rentang nilai yipakai sesuai dalam Tabel 3.1 sebagai
berikut :

Tabel 3-1 Kategori Wilayah Yang Perlu Optimalisas

No. Rentang nilai Wilayah Terpilih
1 n<20 wilayah terpilih tidak perluninimalisasi
2 20<n <30 | wilayah terpilih dalam pertimbangan perhinimalisasiprioritas 3
3 30 <n<40 | wilayah terpilih dalam pertimbangan perhinimalisasiprioritas 2
4 40 <n<50 | wilayah terpilih dalam pertimbangan perhinimalisasiprioritas 1
5 n > 50 wilayah terpilih perlu optimalisasi pendabm sampah

Sumber : Hasil Penelitian, 2010
Keterangan :

* n < 20 wilayah terpilih yang tidak perlu dilakukaminimalisasi Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu karena di wilayah tdrsebdah ada sistem
pengolahan sampah mandiri dan jumlah sampah diangku TPA sedikit.
Timbulan sampah rata —rata tiap orang kurang darit@r per hari.

* 20 < n < 30 wilayah terpilih dalam pertimbanganlypeninimalisasi prioritas 3,

dengan alasan jumlah keluaran sampah yang diolatraaf.5 s/d 1,5 liter tiap
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orang per hari, dukungan dari masyarakatnya kuradgerah jauh dari aliran
sungai, lahan TPS cukup menampung timbunan sampah.

* 30 < n < 40 wilayah terpilih dalam pertimbanganlgpeninimalisasi prioritas 2 ,
jumlah keluaran sampah yang diolah antara 1,5 slide /orang/hari wilayah
dilalui sungai, lahan TPS terbatas dan timbunaikg€d Daya tampung depo).

* 40 < n < 50 wilayah terpilih dalam pertimbanganlgpeninimalisasi prioritas 1
karena jumlah keluaran sampah yang diolah cukupydiar 2 liter /orang/hari,
dengan asumsi per KK =5 jiwa. Lahan TPS kecil tileh sampah banyak (> daya
tampung depo).

* n>50 wilayah terpilih dalam pertimbangan samyaérlukan minimalisasi karena
selain jumlah keluaran sampah yang diolah volumesayagat banyak 2,5 liter
/orang/hari lokasi berdekatan langsung atau dilaluan Sungai Banger. Lahan
TPS hampir tidak ada, tingkat timbulan sampah datigggi (penduduk padat)
mayoritas kepedulian masyarakat untuk kebersihan kKemampuan secara
ekonomi kurang.

3.10.3 Penjumlahan Nilai KriterigScoring)

Nilai tiap kriteria yang sudah ditentukan kemudiaikalikan dengan
bobotnya, dari masing — masing kriteria dihasilkalai akhir atau “Skor” yang
dijumlahkan kesemuanya untuk mendapatkan total skbagai dasar penentuan
terhadap rentang nilai pada kategori pilihan

3.10.4 Dasar Pengambilan Keputusan
Hasil keputusan yang akhir sangat terganturdp palai bobot dan skala nilai

skoring yang diambil pada saat awal. Maka untuktéebut akan sangatlah riskan

jika pemberian nilai — nilai bobot dan kriteria gamnliambil tanpa pertimbangan
matang. Penentuan skor nilai ditentukan dari pelghan pendapat responden yang
paling tinggi terhadap kebutuhan minimalisasi dandisi eksisting daerah penelitian

mencakup lahan tersedia serta berbagai aspekttpetgjelolaan sampah yang lain

3.11 Langkah Pengelolaan Sampah di Kecamatan Semarang Timur
3.11.1ldentifikasi Permasalahan Secara Umum
Identifikasi yang dilakukan di wilayah penelitiarelputi :

a. Pengelolaan sampah oleh instansi terkait
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b.
C.
d.

Restribusi sampah untuk biaya pengelolaan sampah
Upaya sistem 3 RReduce, Reuse dan RecycJirgsisting

Prasarana dan sarana di wilayah penelitan

3.11.2Penanganan Permasalahan

Secara keseluruhan untuk sementara dalam tahamurmppotan data maka dalam

pelaksanaan penelitian dan minimalisasi masih d&ddiapan proses analisa. Secara garis

besar dapat ditarik kesimpulan dan solusi yang shditerapkan diwilayah Kecamatan

Semarang Timur meliputi :

a.
b.

C.

Penyediaan Sarana dan Prasaran berupa Tempat Rgjabi&ementara (TPS)
Teknik Pengolahan sampah eksisting dengan cardandigebelum / setelah dipilah
Mencarikan bantuan dalam mengadakan tenaga pembpanigangkut sampah ke
mesin giling sekaligus sebagai tenaga pemilah sameagan honor tertentu.
Mecarikan bantuan dengan jalan menampung jenis aamporganik yang telah

dipilah untuk penjualannya.

. Melakukan kordinasi dengan pemerintah atau pihakaite dalam memberikan

bantuan dalam mengatur pengelolaan sampah domyastikoptimal.
Memberikan sosialisi tentang aturan pembuangan alrygng benar, bersih, rapi dan

menguntungkan terhadap lingkungan sekitar.

3.11.3 Tahapan pelaksanaan minimalisasi pengelolaan sadgaéstik

Persiapan dalam pelaksanaan minimalisasi perlkukén secara cermat dan teliti
dengan jalan melakukan beberapa langkah yang Haemspuh antara lain :
Kontak dengan aparat Kecamatan dan Kelurahan

Kontak dengan warga penanggung jawab kebersihayatil/ LSM

a

b

c. Mengumpulkan data berupa jumlah penduduk

d. Evaluasi luas area tanah untuk Tempat Pembuangaerttara

e. Menghitung timbulan sampah sebelum dipilah danaet&da pemilahan

f. ~ Membantu perbaikan peralatan gilingan sampah yawggls rusak agar dapat
dioperasikan untuk penggilingan sampabh.
Membuat sampel yang diambil dari sampah sebeluakukian minimalisasi.

h. Membuat sampel yang diambil dari sampah setelahkwaian minimalisasi
terhadap pengolahan sampah, selanjutnya memadd&amengukur volume

sampel (cara satu manual dan cara dua hidrolik).
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Membuat kurva perbandingan volume ad.g dan ad.bkuthketahuitrend yang
terjadi terhadap hasil minimalisasi terutasignifikansi pengurangan volume
sampah.

Analisis dari hasil gambar kurva perbandingan sebalan setelah minimalisasi.
Mengambil kesimpulan dan memberikan saran pad& gér&ait dalam hal ini
Kecamatan, Kelurahan dan warga binaan sebBdot Project pelaksanaan
awal yang pertama melaksanakan tekni8OLID WASTE REDUCING
QUANTITY (SWRQ).

Rekomendasi dalam pengelolaan sampah dikelola awdestigan koordinasi
pihak Dinas Kebersihan Kota Semarang.

Pembuangan sampah dari warga harus dalam bentbkiksedan dipilah
dibuatkan aturannya lewat Peraturan Pemerintalpataundang-undang yang
mengikat.

Mengusulkan model restribusi dalam bentuaste Card Vouch&(kartu iuran
restribusi sampah elektronik) semacam kartu “Riidahand phone
Memberikan subsidi dalam bentuk bantuan tong sampalpun komposter serta
alat giling sampah.

Mengusulkan sistem pengangkutan sampah ke TPAuskan hanya tinggal

sampah organik saja dalam bentuk serbuk / serpyiuag dipadatkan.

3.12 Langkah Pengumpulan Data Penelitian

3.12.1 Kondisi Wilayah Kecamatan Semarang Timur
Wilayah Kecamatan Semarang Timur mempunyai ludayah 770,30 Hektar

terbagi menjadi 10 kelurahan dan 570 Rukun Tetar{@®Jd / 77 Rukun Warga (RW).
Jumlah Penduduk keseluruhan 80.433 jiwa (2010Jjrietari 39.958 jiwa penduduk laki-
laki dan 43.801 jiwa jenis kelamin perempuan. Pemguan data dimaksudkan untuk

memperoleh data primer dan sekunder dengan mettaicified random sampling” Data

primer meliputi :

1.

Perilaku masyarakat terhadap budaya kebersihakulnggan
2. Kemauan untuk melakukan pemilahan sampah secardinman

3.

4. Dukungan masyarakat terhadap program Reyse, Reduce dan Recycle

Persepsi masyarakat tentang pelayanan sampah gdagdsung
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Metode stratified random sampling dilakukan dengambagi masyarakat ke dalam

empat (4) golongan atau kelompok :

a.
b.
C.
d.

Masyarakat yang tinggal di permukiman formal (peaban)
Masyarakat yang tinggal di permukiman informal kaenpungan)
Masyarakat pedagang / komersial / perkantorand tok
Masyarakat pedagang pasar tradisional

Jumlah responden yang diambil sebanyak 380 sa(mped77 sampel tabel) berdasarkan

acuan Tabel Krejcie dan Morgan dalam Darius, 2007.

3.12.2 Langkah Pengolahan dan Analisis Data :

Analisis data merupakan langkah pembuktian hipsptdsiam suatu penelitian

yang berdasar dari hasil temuan — temuan dalanipame

Langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a.

Penyusunan data :

Ditujukan untuk menempatkan data yang akan dioks$ua dengan posisinya,
dimana masing — masing data yang akan diolah ta&dikg tercampur satu sama
lain.

Klasifikasi data :

Kegiatan mengelompokan data menjadi dua kategim gata pokok / utama dan
data pendukung

Olah data / analisis :

Data yang diolah disini adalah peningkatan PDRBtapgbahan penduduk, data

volume hasil sampel percobaan dengan minimalisaspah

. Pembuktian hipotesa :

Digunakan Uji t, Uji Z, Uji Relibilitas
Penyajian hasil Analisa
Pengujian hasil

Rekomendasi : - Kesimpulan dan Saran
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